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PENDAHULUAN

Desa Kubu Gadang menjunjung tinggi budaya dan
tradisi Minangkabau, dengan menunjukan atau
menampilkan Seni dan budaya minangkabau pada
pengunjung. Contohnya seni dan budaya yang mereka
tunjukan seperti Silek lanyah, Randai, Kesenian musik
Minangkabau. Desa Kubu Gadang juga memiliki
Agrowisata, karena hampir semua masyarakat Kubu
Gadang berprofesi sebagai petani. Desa Kubu Gadang
juga memiliki Pasar tradisional yang menjual
makanan khas Minangkabau yang banyak
mengundang banyak pengunjung.

Desa Wisata adalah Kkegiatan pariwisata yang
menawarkan suasana keaslian desa seperti halnya
View alam vyang baik, kuliner tradisional,
cendramata/souvenir, homestay dan lain — lain. Desa
Wisata dapat di artikan sebagai kegiatan  untuk
mengundang wisatawan untuk berkunjung ke desa,
melihat dan mempelajari keaslian dan keunikan desa
sesuai dengan potensi yang dimiliki desa tersebut.
Kecamatan Padang Panjang Timur yang mana
ditetapkan sebagai kawasan pengembangan dan
peningkatan sub pusat pelayanan baru dengan fungsi
kesehetan, olahraga, wisata, perdagangan dan jasa,
serta pertanian agar Kota Padang Panjang memiliki
pusat — pusat pelayanan yang merata.

METODE
Menggunakan penelitian deskriptif ~ dengan
mengambarkan keadaan objek dengan

permasalahannya. Dalam hal ini objek penelitian
adalah Desa Kubu Gadang Kota Padang Panjang.
Tahapan yang dilakukan dengan pendekatan objek
penelitian yaitu merekam kondisi fisik kawasan
dengan cara mengamati kondisi kawasan, mengukur
dan menggambarkan, serta mengumpulkan semua
informasi tentang komoditas kesenian setempat,
selanjutnya membuat kesimpulan tentang kondisi fisik
kawasan tersebut. Lalu Menggunakan Metode analisis
kualitatif dengan melakukan cara observasi lapangan,
melakukan  pengambilan  gambar, = melakukan
wawancara  dengan  pihak  terkait  dengan
pengembangan Desa Wisata Kubu Gadang. Padang
metode pengumpulan data primer melakukannya

dengan cara observasi lapang lalu mewawancarai
pihak — pihak terikait pada Desa Kubu Gadang, seperti
pengelola dan Dinas Pariwisata Padang Panjang.
Selanjutnya untuk data sekunder dengan cara
mengumpulkan data sumber jurnal, buku, dan
penelitian yang dilakukan peneliti lainnya. Selanjutnya
menggunakan metode deskriptif untuk menjelaskan
data seperti kondisi tapak kawasan penelitian Desa
Kubu Gadang Kota Padang Panjang yang didapat dari
hasil survey lapangan dan pengamatan dan wawancara
langsung. Dan hasil pengamatan lapangan maka dapat
dibuat analisis kondisi tapak dan konsep perencanaan
pada tapak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi Penelitian di Desa Kubu Gadang Jalan. H.
Miskin, Kelurahan Ekor Lubuk, Padang Panjang
Timur., Kota Padang Panjang, Sumatera Barat.
Batasan wilayah;

Utara : Hutan
Timur : Pemukiman Warga
Selatan : Hutan
Barat : Sawah

Gambar 1. Tautan lingkungan
Konsep Massa mengambil dari bentukan atap Gonjong

Rumah Gadang Minangkabau lalu
menstriformasikannya kembali menjadi bentuk yang
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baru, untuk memperjelas identitasnya menggunakan
ukiran — ukitan khas Minangkabau seperti Itiak pulang
patang, Singo mandongkak jo takuak kacang gorang,
dan Pucuak Rabuang.
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Gambar 2. Konsep Massa Bangunan Utama
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Gambar 5. Perspektif
KESIMPULAN DAN SARAN
Desa Wisata Kubu Gadang kota Padang Panjang
belum dikembangkan secara maksimal dan masih

ngulangan  bentuk final pada bangunan
"

banyak fasilitas — fasilitas yang tidak memadai untuk
menampung banyak pengunjung Yyang datang.
Berdasarkan hal berikut, peneliti hendak menciptakan
sebuah wadah yang dapat menampung semua kegiatan
pariwisata di Desa Kubu Gadang Padang Panjang demi
menarik banyak pengunjung berdatangan.
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